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RINGKASAN

ANDI NIAGARA (89 06 086). Pengaruh Silase Jeroan
Tkan Tuna (Thunnus sp) Sebagail Sumber anta;n Hewani Ter-
hadaﬁ PErt?mbuhan dan Kelangsungan Hidup Tkan Mae (Cyprinug
garpio L.), dibawah bimbingan : Ighak Andarias sebagai Ke-
tua, Syamsu Alam Al dan Margaretha Bunga, masing-masing
eebagal anggota,

#auulitian ini bertujuan untuk mendapatkan dosis
campuran vang baik antara silase jeroan ikan tuna dengan
tepung ikan sebagai makanan buatan terhadap pertumbuhan,
kelangsungan hidup fan konversi pmkan ikan mas,

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Lemba, Ka;
camatan Lalahata; Kahup;tan Soppeng dari 8 Juli 1994 hingga
% September 1994. s

Wadah yang ﬂisunakun adalah ember plastik dengan
kapasitas 40 liter sebanyak 15 bush, Sedangkan organisme
uji adalah benih ikan mas dengan ukuran panjang antsra 5
gampal 8 cm dengan padat peneﬁaran 5 ekor per wadah. Pakan
nji yang digunakan adalah maskanan buatan berupa pellet
dengan kandungan protein yang sama yaltu it 35 % untuk semua
perlakuan dan b?han baku utamanya adalgh s;lass jercan ikan
tuna da;.teﬁuﬁg 1kan,

Perlakuan yang digunakan adalah campuran silase jeroan
i{kan tuna dengan tepung ikan yang perbandingannya sebagai
berikut : perlakuan A (100 % silase jerosn ikan tuna), per-
1akuan B (75 % silase jeroan ikan tuna dan 25 % tepung ikan),




Pﬂrlﬂkuan C (50 ¥ silase jeroan ikan tuna dan 50 % tepung
ikan), perlakuan D (25 % silase jeroan ikan tuna dan 75 %
tepung ikanj dan perlakuan E (100 % tepung ikan).

_Frekuensi pemberian makanan uji sebanyak 2 kali se-
hari, yaltu pada pukul 08.00 dan pukul 16.00 dengan jumlah
pakan 5 % dari berat biomsesa orgasnieme ujl. Rancangan
penalitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan,

Parameter utama yang diukur adalah pertumbuhan bobot
biomassa mitlak, pertumbuhan bobot individu harian, tingkat
kelangsungan hidup dan konversi pakan. GSebagal data
penunjang dilakukan pengukuran beberapa parameter kualitas
air meliputi ; suhu, pH, okeigen terlarut, karbondioksida
dan amoniak, _

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap pertumbuh-
an dan kelangsungan hidup ikan mas dilakukan anallels sldik
ragam (uji F). Sebelum analisis sidik ragam dilakukan ter-
hadap data yang diperoleh, terlebih dahulu dilakukan uji
additif, uji normalitas dan uji homogenitas. Apabila uji
F berbeda nyata, mzka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata
Terkeecil (BRT) untuk mengetahul perlakuan yang memberikan
respon terbaik,

Hagil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan ber-
pengaruh ssngat nyata terhadap pertumbuhan mutlak biomasea,
laju pertumbuhan individu harian serta konversl pakan,

Sedangkan tingkat kelangsungan hidup ikan mas selama



— T

penelitian adalah 100 % pada semua perlakuan, Hasil uji
BNT menunjukkan bahwa perlaskuan yang memberikan respon
terbaik adalah perlakuan B (75 % silase Jeroan ikan tuna
dan 25 % tepung ikan),

Untuk parameter kualitas air yang diukur selama
penelitian berlangsung masih berada pada batas yang layak

untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan mas.,
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PENDARULUAN

Latar Belakang

Salsh satu pemanfaatan dan pengembangan sumberdaya
hayati perikanan adalsh keglatan hudidara ikan yang men-
calup p&ngandalian.pﬂrtumbuhan, perkembangbiakan dan
tingkat mortalitas. Budidaya ikan bertujuan untuk mem-
peroleh hasil yang lebih baik dalam hal kualitas dan
kuantitas. Namun pada pelaksanaannya maeih banyak faktor
penghambat antara lain adalah masalsh kualitas pakan.

SEJalan dengan kemajuan teknologi dan pengatahuan
para petani ikan dewasa ini, budidaya ikan air tawar
talah berkembang pula. Frogran pengembangbisgkan ikan
air tawar dimaksudksn untuk memenuhi kebutuhan ikan bagl
masyarakat dengan mudah dan murah, Salah satu jenis ikan
yang telah lama dibudidayakan ialah ikan mas (Cyprinus
carpio L.). Usaha budidaya ikan mas ini dapat dilaku-
kan di kolam-kolam, sawah dan karamba.

Tkan mas banysk dibudidayakan karena disamping rasa
dagingnya enak, Jjuga mempunyal daya adaptasi yang tinggi
terhadap kondisi 1ingkungan dan paksan yang tersedia
(Bardéch.et al., 1972), serta mempunyal nilai ekonomis
penting dan mdah verkembang blsk (Djatmika, 1986).

Pemeliharaan ikan secara {ntensif merupakan kombinasi
padat penebaran Yyang tinggli, pengusahaan lingkungan yang

baik dan pemberian pakan. Pemberian pakan tambahan me-




rupakan salah satu ussha untuk meningkatkan produksi, akan
tetapl tinggli rendahnya produkel yang akan dicapai ter-
gantung dari jenis pakan tambahan yang diberikan (Djunaedi,
1981).

Untuk ikan mas, sebagaimana dengan jenis ikan lainnya
kualitas pakan tambahan yang diberikan ditentukan oleh
kadar gizi dan daya cerna serta keseimbangan asam aminp
dari protein ysng terdapat dalam susunan pakan tambahan
tersebut, FHal ini kemungkinan dapat mengakibatkan
investasl pakan menjadi besar, sehingga walaupun produksi
ikan naik dengan pesat, belum tentu memberikan keuntungan
bagl petani ikan.

_ galah satu cara untuk mengatasi masalsh tersebut ada-
lah mencari pzksn tambshan yang mengandung cukup protein
dengan harga murah dan dapat diperoleh dengan mudsh, se-
hingga dapat memberikan hasil yang optimal.

Jeroan (isl perut) ikan tuna yang merupakan limbah
dari industri pengolahan ikaﬁ tuna yang masih memilild
protein yang cukup, dapat dijadikan sebagal bshan baku
pengganti tepung ikan yang harganya mshal, Jeroan ikan
tuna tersebut digunakan dalam bentuk silase yang kemudian
dicampurkan dengan bahan lain untuk dijadikan pellet.
Pembuatan silase ini dapat dilakukan karena proses pem-
buatannya relatif mudah dan mirah, TIkan tuna atau limbah-
nya yang dibuat gllase mengandung protein lebih kurang

42 % (Halim, 1993).




Sehubungan dengan hal tersebut di atas maka dilaku-
kan penelitian taptaug pengaruh sllase jeroan ikan tuna
{Thunnug sp) sebagsi sumber protein hewani terhadap per-
tumbuhan dan kelangsungan hidup ikan mas (C. ﬁﬂznig L;)s

u n K

Penelitian ini bertujuan untuk mendspatkan dosis
campuran yang baik antara silase jeroan ikan tuna dengan
tepung ikan sebagail makanan buatan terhadap pertumbuhan,
kelangsungan hidup dan konversi pakan ikan mas.

Hagil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan pemanfaatan ellase jerocan ikan tuna sebagai
makanan buatan yang pada akhirnya untuk peningkatan
produksl ikan mas serta sebsgal bahan informasi bagi

penelitian selanjutnya.




TINJAUAN FUSTAEA

Biologl Tkan Mag

Linnaeus (1979 dalam Saanin, 1986) mengklaeifikasi-
kan ikan mas kadalam Eelas Pisces, Sub Helas Teleostei,
Ordo Dstariuphysi, Sub Ordo Cyprinoidea, Famili Ejurinidae,
Sub Famili Cyprininae, Genus Cyprinus dan Species Cyprinug
carpio L. -

Tkan mas mempunyal bentuk badan yang memanjang, sedikit
pipih (compressed). M™Mulut dapat disembulkan, terletak di
ujung tengah (terminal), memiliki sungut dua pasang. Sirip
punggung panjang, dan bagian belakang berjari-jari keras.
Sisik relatif besar-dan tergolong tipe cycloid, mempunyai
garis rusuk yang lengkap, dan berakhir pada pertengahan
girip ekor (Djuhanda, 1981).

MW
Makanan mempunyai fungsi penting dalam kehidupan
suatu organlsme, Sebagai komponen 1ingkungan makanan
merupakan faktor penentu bagl jumlah populasi, ver-
tumbuhan dan kondisi ikan di suatu perairan (Lagler,
1961 dalgm Duallo, 1989).
Dalam kegiatan pemeliharaan ikan dikenal dua kelompok

pakan; yaitu pakan alaml yang memang sudah ada di dalam




kolam dan pakan tambahan yakni pakan yang eengaja diberi-
kan untuk melengkspli pakan yang tersedia (Arsyad dan
Haridini, 1989),

Wundir dan Ghittino (1972, dalam Setiato, 1980)
menyatakan bahwa pakan alaml ikan mas adalah mikro-
organisme melayang (plankton) dan binatang kecil yang
hidup di dasar (benthos) serta tumbuhan tingkat tingﬁiJ
Sedangkan menurut Bardach et al. (1972), makanan alami
1kan mas berupa fitoplankton dan avertebrata kecll yang
hidup di dassr perairan. Selanjutnya Effendie (1978)
menyatakan bahwa ikan mas pemakan detritus dan daun-
daunsn. Sedangkan menurut Mujiman (1984), pakan ikan

mas terdiri dari hewan renik yang hidup di dasar.

Pekan Buatan

Dalam usaha budidaya tradisional, pengadaan pskan di-
titikberatkan pada penumbuhan pakan alaml. Sedangkan pada
budidaya intensif, pakan alami dianggap tidak ada peranan-
nya dan kebutuhan akan pakan dipenuhi dengan memberikan
pakan buatan (Hickling, 1971 dalam Duallo, 19589).

Menurut Majiman (1984), pakan buatan adalah pakan
yang diramu dari satu atau beberapa macam bahan baik
berupa bahan nabati, hewanli maupun hasil sampingan darl
i{ndustri pengolahan hagil-hagil pertanian, yang kemudian
diolah menjadi bentuk khusue eebagaimana yang dikehendalcd

untuk dibertkan pada ikan yang dipelihara.  Sedangkan

5




menurut Djajadiredja dan Jangkaru (1973), pakan buatan
dapat berbentuk pellet; butiran dan tepung yang diberi-
kan sesusi dengan umur ikan,

Rualitae pakan tidak hanya ditentukan oleh nilai
gizinya, tetapi juga oleh kemampuan ikan untuk mencerna
dan mengabsorpsi pakan tersebut, Karena walsupun kandung-
an gizinya tinggi, belum tentu berpengaruh baik terhadap
pertumbuhan, sebab apabila bahan bakunya merupakan bahan
yang sukar dicerna, maka zat gizi yang dikandung oleh
pakan itu tidak akan banyak yang dapat diserap (Lagler,
1961 dalam Duallo, 1989).

Ikan membutuhkan zat gizi tertentu untuk kehidupan-
nys, zat gizi tersebut akan digunakan untuk menghasilkan
tenaga, mengganti sel-sel tubuh yang russk, dan juga
untuk pertumbuhan, Zat-zat glzi yang dibutuhkan adalak
protein, lemak, karbohidrat, vitamin, mineral dan air
(Mujiman, 1984).

Prutain:merupakan bagian terbesar dalam berat kering
daging hewan. 0leh karena itu pada budidaya ikan, di-
usahakan pemberian sejumlah protein yang cukup dan terus
menerus dalam pakan, sehingga protein dalam pakan tersebut
dapat diubah menjadl proteln tubuh yang efisien (MCR, 1977
dalam Alimuddin, 1991).

Menurut Djajasewaka {1990), ikan yang berukuran
keecil ata-u larva membutuhkan pakan dengan kandungan

orotein yang lebih tinggl dari ikan yang berukuran besar.




Sedangkan Ranuemiﬁardju dan Kusnendar (1984) menyatakan
bahwa padg umumnya ikan membutuhkan protein antara 20 dan
60 persen, sedang kadar yang optimum berkisar 30 - 36
persen, Apabila dalam pakan kurang dari 6 persen (berat
basah), maka ikan tidak dapat tumbub, Selanjutnya di-
katakan bahwa sumber protein yang baik untuk suatu jenis
ikan adalah bahan pakan yang mengandung asam amino hampir
sama dengan Jjenls lkzan yang bersangkutan,

Kadar protein yang direncanakan tergantung darl maksud
pemberian pakan itu sendiri. Apabila hanya sebagail pakan
tambahan (suplement feed) maka kadar protein cukup 25 -
35 %, sedangkan bila pemberian pakan tersebut dimaksudkan
sebagal pakan utama maka-kandungan proteinnya harus tingei,
yaitu 35 = 45 % (Ilyas dkk., 1987).

Lemak merupakan bahan pakan yang memiliki kandungan
energi paling tinggi. Selain sebagai sumber energl Juga
merupakan sumber ssam lamak esenslal sepertl asam lemak
1inoleat dan linolenat yang penting untuk pertumbuhan
(Manik dan Djunaidah, 1980). Selanjutnya dikatakan bahwa
lemak juga berfungsi untuk memudahkan penyerapan nutrien
yang terlarut dl dalamnya seperti vitamin,

Kandungan lemak pakan ikan rata-rata berkisar 4 -18 %
(Mujiman, 1984). Selanjutnya dikatakan bahwa kandungan
lemalk pakan gangat dipengaruhi oleh faktor lain seperti

ukuran ikan, kondiel 1ingkungsn dan sumber tenaga lain,




Purnomo (1985) mengatakan bshwa karbohidrat berguna
terutama sebagsi penghemat pemakaian protein untuk energi.
Apablla komposisi karbohidrat berlebihan dalam pakan, maka
zat tersebut diubah menjadi glikogen.

Mujiman (1984) menyatakan bahwa kadar karbohidrat
dalam makanan ikan dapat berkisar dari 10 sampal 50 persen.
Lebih lanjut dikatzkan bahwa ikan pemakan segala dapat
hidup baik dengan memakan pakan yang berkarbohidrat sekitar
50 pereen.

Vitamin adalah senyawa organik yang sangat penting
peranannya dalam kehidupan ikan. Walaupun tidak merupakan
sumber tenaga, tetapl vitamin dibutuhkan sebagal pemacu
(katalisator) terjadi proses metabolisme di dalam tubuh
(Mujiman, 1984), Selanjutnya Wahyu (1985) menyatakan
bahwa vitamin dibutuhkan dslam jumlah yang relatif sedikit
namun peranannya dalam proses pertumbuhan sangat penting.

- Mineral diperlukan oleh ikan untuk pembentukan jaring-
;n tubuh, proses metabolisme dan mempertahankan keseimpang-
an osmotilk antara cairan tubuh dan lingkungan (Mujiman,
1984) .

Menurut Erown dan Gratzek (1980), mineral-mineral
dalam air bisa berpengaruh mutlak terhadap kebutuhan ikan.
Tkan membutuhkan kalsium dan fosfor dalam jumlah beegar

untuk pertumbuhan dan perkembangannya.




Silage Jercan Tkan Tung

Di alam tersedia berbhgal macam bahan yang dapat di-
manfaatkan untuk makanan ikan; balk berupa bahan yang
kurang atau tidsk dikonsumsi msnusia maupun sisa-sisa darl
hasil industri pertanian. Salah satu limbah dari industrl
pengolshan ikan tuna adalah jeroan (iei perut) yang dapat
digunakan dalam bentuk silase.

Silase adalah hagil olahan cair dari bshan baku asal
ikan dan limbahnya. Proses pengolahannya dilakukan dengan
memanfaatkan enzim-enzim yang terdapat dalam tubuh ikan
itu sendiri (Mujiman, 1984). Selanjutnya dikatakan bahwa
untuk membantu mempercepat prosesnya serta untuk mencegah
tumbuhnya bakteri dan cendawan mska perlu ditambahlan
agam formiat (asam semut) dan asam propionat.

Hal yang sama dikemukakan oleh Kompiang dan Ilyas
(1983 gglgg samawi; 1990) bahwa prinsip pembuatan silase
adalah prinsip " ensiling " dimana pengawetan dengan atau
tanpa menambshkan asam sehingga terjadi penurunan pH.
Adanya penurunan pH ini menyebabkan silase bebas darl ke-
hidupan bakteri. Dikemukskan pula bahwa asam-asam yang
umum digunakan untuk penelitian dan pengembangan silase
di Tndonesia adalah asam formiat dan asam propionat.
Biasanya untuk mendapatkan gllase yang balk digunakan
3 % asam formiat (85 %) atau campuran 3 ¥ asam formlat
(85 %) dan asam propionat (95 %) dengan perbandingan

L% Ls




Adapun kandungan zst-zat glzi silase jeroan ikan tuna

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. FHasil Anslisis Zat-zat Gizi Silase Jeroan
Tkan Tuna pada Laboratorium Pengujian
Kualitas Pakan PT. Bukaka Agro Ujung

Pandang.
fat-zat Gizi Fandungan (%)
AMr 6,00
Protein L2 .57
Serat kasar I 4 50
quhﬂhidrat 35,20
Abu 3,50

5

Pertumbuhan terjadi bilamana terdapat kelebihan energi
yang dikonsumsi setelah dikurangi dengan energi metabolisme
dan energe feces (Effendie, 1979). Lebih lanjut dikatakan
bahwa pertumbuhan individu adalah pertambahan panjang dan
bobot ikan dalam suatu perinde waktu, sedangkan pertumbuhan
populasi adalsh pertambahan bobot biomassa atau pertambahan
jumlah individu pada puatu waktu.

Pertumbuhan mutlak adalah pertumbuhan panjang atau
berat rata-rata setlap kelompok umir, sedang pertumbuhan
relatif ;dalah pertambahan panjang atau berat yang dicapail

dalam suatu periode waktu tertentu dihubungkan dengan
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panjapg atau berat awal periode tersebut (Everhart dan
Young, 1975 dalam Effandie; 1979).

Laju pertumbuhan dipengaruhi oleh makanan; suhu; umur
ikan dan kandungan zat-zat hara dalam perairan (Hickling,
1971 Eﬂlﬂm_ﬂuallﬂ, 1989), Sedangkan Huet (1972) mengemika-
kan hahtn.pertpmbuhan dipengaruhi oleh banyak faktor antara
lain keturunan, kuantitas dan kualitas maksnan, suhu,
komposisi dan besarnya ruang gerak yang ditempati, Se-
lanjutnya menurut Effendie (1979) pertumbuhan dipengaruhi
oleh dua faktor utama, yaitu darl dalam, misalnya sifat
keturunan, seks dan umur; sedang dari luar diantaranya
pangarﬁﬁalingkuﬁgan perairan, makanan, penyakit dan

parasit.

Eualitas AL

hir merupakan media tempat hidup ikan dalamimencapal
pertumbuhan yang maksimal apablila keadaan fisika, biologi
dan kimia perairan tersebut dapat mendukung kehidupannya
(Royd, 1979).

Tkan mas dapat hidup diperairan yang bersuhu antara
19 dan 30 °C {Bardach gt al., 1972).

Agarlikan dapat hidup dengan layak dan kegiatan dalqm
perikanan biadidaya berhasil, maka kadar oksigen terlarut
tidal boleh kurang dari 4,0 ppm (Sylvester, 1958 dalam

Arif, 1599%) .

11l




Oksigen terlarut didslam sir sangat penting bagl per
nafasan dan merupakan salsh satu komponen utama bagi proses
metabolisme organisme perairan lsinnya., Dalsm keadaan
tidak beracun, kadar oksigen terlarut sebesar 2,0 ppm
eudah cukup untuk mendukung kehidupan organisme perairan
secara normal (Swingle, 1963 dalsm Wardoyo, 1975).

Karbondioksida bebas mempunyal peranan penting di
dalam air karema diperlukan dalam proses fotosintesis
tumbuhan berklorofil, baik tumbﬁhau renik (fitoplankton)
maupun tumbuhan tingkat tinggi., Meskipun peranan CO,
bﬂhaa.b&sar bagli kehidupan organisme air, namun kandungan
CO, bebas yang berlebihan sangat mengganggu, bahkan me-
rupakan racun bagl ikan (Sceseno, 1974).

Organisme perairan dapat hidup normal pada kadar @,
terlarut sebesar L ppm dengan kandungan karbondiokeida
bebas berkisar antarar 0 dan 12,77 ppm (Sutriana, 1980).

Kisaran pH air yang mampu ditolerir oleh ikan adalah
5,0 - 9,5 dan pertumbuhan yang baik hanya akan terjadi
pada lkisaran pH 6,0 - 8,7 dengan kisaran yang optimum
antara 6,5 dan 8,5 (Boyd, 1979). Sedang Zonneveld dkk.,
(1991) memberikan kriteria untuk budidaya golongan
Cyprinidae, yakni perairan yang mengandung pH berkisar
dari 6,0 sampai 9,0

spotte (1970) dan Boyd (1979) menyatakan bahwa amoniak
asil perombakan proteln darli sisa makanan oleh

merupalkan h

bakteri heterotropik dalam keadaan anaerob dan hasil
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sekresi II:I.E:WEI:I Bir, yang menjadi toksik bagi organisme per-
alran. Sisa makanan yang tidak dimakan akan mengotori
alr dan hasil pengotoran tersebut oleh bakteri hetero-
tropik akan dihasilkan senyawa amoniak {Echruuder; 1975
dalam Setiatt:., 1380).

Menurut Pescod (1973 dalam Wardu:f:::; 19?5}; kualitas
air yang baik untuk kehidupsn ikan dan organisme perairan
lz:uinn:fa ialah yang berkadar amoniak dan nitrit kurang dari
1,0 ppm. Selanjutnya dikatakan bahwa amoniak relatif
lebih beracun terhadap ikan daripada dalam bentuk amonium,
Daya racun amoniak meningkat seiring dengan meningkatnya
kadar C0, bebas dan pH., Tingkat bahaya dari amoniak untuk
waktu singkat bliasanya berkisesr antara 0,6 dan 2,0 ppm
(Bifac, 1973 dalam Boyd, 1979).
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METODE PENELITIAN
»

Wﬁktu dan Tempat
Penelitian inl dilsksanakan selama dua bulan, yaitu
milai 8 Juli 1994 eampai 3 September 1994, berlokasei di

Kelurahan Lemba, Kecamatan Lalabata, Kabupaten Soppeng.

Wadah Penelitian
Wadah penelitian yang digunakan berupa ember plastik
dengan kapasitas 40 liter sebanyask 15 buah sesuai dengan |
banyaknya satuan percobaan, Setiap wadah (unit percobaan)
diisi sir sebanyak 30 liter dan dilengkapi dengan aerator

sebagal suplal oksigen.

Orgapnisme Tii
Organisme uji yang digunakan adalah benih ikan mas
(g. carpio L.) yang diveroleh dai Balai Benih Tkan Dinas
Perikanan Soppeng, Desa Ompo, Kabupaten Soppeng dengan
ukuran panjang antara 5 sampai § cm dengan padat penebaran

5 gkor per wadah (Matangkin, 1993).

Pakan UJii

Pakan uji yang digunakan adalah makanan buatan berupa

pellet dengan kandungan protein yang sama yaitu + 35 %
dimana silase jerocan ikasn tuna dan tepung ikan sebagai

perlakuan, ditsmbah bungkil kedele dan dedak sebagai sumber

karbohidrat, minyak ikan sebagal sumber lemak, premix se-




bagal sumber vitamin dan mineral, serta sellulosa metil

karbiksil (CMC) sebagai bahan vengikat atau binder, Psakan
uji tersebut Dengandung 5 macam campuran antara silase
Jercan ikan tuna dan tepung ikan yaitu 100 % + 0 % (pakan A):
753 %+ 25 % (pakan B) ; 50 % + 50 % (pakan C) ; 25 % + 75 %
(pskan D) ; 0 % + 100 % (pskan E).

Secara lengkap kmmpu;isi.hahan penyusun pakan uji yang
digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2, FKomposisi Bahan Penyusun Pakan Uji Untuk Ikan
Mas (Cyprimus carpio L).

Bahan Pakan P Perlakuan
A B C D E
NeRER—— Y 1 TEE—————

Silase jerocan 42 68 51 N 17 &
ikan tuna
Tepung ikan L3 - 17 34 51 68
Punghil kedele L2 1z 12 12 12 12
Dedak 13 13 13 1% 13 13
Minyak Tkan 2 2 2 2 2
Premix 2 E 2 2 2
CMC 3 3 3 3 3
Jumlah 100 100 100 100 100
Keterangan :

P = FKandungan protein bahan penyusun
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Pembuatan pellet dilakukan secara sederhana, Tahapan-

tahapan dalam pembustan ransum uji (pellet) yaitu :

(1).

(2).

(5).

(4).

(5).

Pembuatan sllase, dilakukan dengan cara jeroan
ikan tuna dibersihkan dan direndam dalam air
panss kemudian dicincang dan digiling; setelah
itu dimasukkan delam ember plastik kemudian di-
tambahkan 3 % campuran asam formiat dan asam
propionat dengan perbandingan 1 : 1, diaduk
hingga rata 3 - 4 ksli sehari selama L hari,
Pada hari ke-5 ikan sudah mencair menjadi silase
kemidian dicampur dengan bshsn lain sesuai
Persentase bahan (Kompiang, 1983).

Bahan baku yang berbentuk tepung diarak; Eg=
lanjutnya ditimbang dengan teliti sebanyak dan
Begual komposiel yang telah ditentukan.

Bahan yang paling sedikit dicampur berturut-
turnt sampal ysng paling banyak jumlahnya dalam
komposisi tersebut, diaduk sampai merata betul,
Penambahan mineral dilakukan dengan mencampur-
kannya ke dalam air yang akan ditambahkan ke
dalam adonan, Kemudian dikukus sampai suhu

75 %c. |

Selanjutnya adonan didinginkan, lalu dicetak
dengan alat penggiling daging. Ransum yang
telah digiling kemudian dikeringkan dalam oven,
getelah kering kemudian dipotong-potong dengan
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Panjang kurang lebih 2 mm dan diameter 3 mm.
Untuk mengetahui kandungan nutrien dalam pakan
tersebut dilakukan snslisis laboratorium yang
dapat dilihat vada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Pakan Untuk Tiap Perlakuan

Pada Laboratorium Pengujian Kualitas Pakan
PT. Bukaka Agro Ujung Pandang.

ﬁumpoaigi %) Parlakuan
A B c D E

Air 11,54 11,25 11,13 10,98 10,56
Protein 35,10 35,27 35,52 35,60 35,88
Lemak 8,06 Ty72 742 728 7511
Serat kagar l 467 2,51 k4,00 3,72 3:29
BETN 35,61 35;35 32,40 30,38 28,63
Abu 5,02 ?;lﬂ 9,53 12,04 14,53

Keteraagan :
BETN : Bshan Fkstrak Tanpa Nitrogen

Pemberian pakan uji dilakukan tiap hari, jumlah pakan
yang diberikan yaitu 5 ¥ dari berat biomassa organisme uji
getiap wadah penelitian Setiato, 1980). Selanjutnya di-
katakan bahwa frekuensi pemberian pakan dilakukan 2 kali
sehari yaitu pada pagi hari (pukul 08,00) dan eore hari
(pukul 16,00). Pakan ditebar secara: merata dalam media

budidaya agar kesempatan mendapatksn pakan setiap organieme

uji sama besar
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Eualitag Alr

Untuk menjaga kualitas air tetap dalam batas yang
layak untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup; maka
setiap hari dilakukan pembersihan sisa-sisa pakan dan
kotoran organisme uji dengan cara disiphon, Kemudian
air yang terbuang karena penyiphonan segera diganti untuk
mempertahankan volume air, Pergantian air dilakuan se-
tiap 2 hari sebanyak + 50 % dari volume wadah, sedang
pergantian air secara-total dilakukan seminggu sekali.

Selain itu untuk mengontrol kualitas air maka di-
lakukan pengukuran beberapa parameter kualitas air, yang
meliputi kadar oksigen terlarut, karbondioksida, suhu,
vH dan kadar amoniak dengan alat dan metode geperti Fang
tercantum pada Tabel 4, .

Tabel h; Parameter Kualitas Adr, Waktu Pengamatan dan
Alat/Metode yang Digunakan Selama Penelitian

Parameter Waktu Pengamatan Alat/Metode

suhu (°2C) Setiap hari Termometer

pH Setiap hari Kertas pH
Oksigen (ppm) Setiap minggu Titrimetrik

CO5 (ppm) Setiap minggu Titrimetrik
Amoniak Awal, tengah dan Spektrofotometrik

akhir penelitian
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Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan
sehingga jumlah satuan percobaan adalsh 15 buah.

Penempatan setiap percobaan dilakukan secﬁra acak
dengan memakal bilangan teracak fﬂaair; 1983). Hal ini
dilaskukan karena lingkungan di dalam dan di luar media
pemeliharaan dianggap homogen. Setelah diacsk maka letak

satuan percobaan seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1, Posisi Petak Percobaan Setelah Pengacakan.,

Keterangan :

A = 100 % silase jercan ikan tuna,

B = 975 % gilase jeroan ikan tuna dan 25 % tepung ikan,
¢ = 50 % silase jeroan ikan tuna dan 50 % tepung ikan,
D = 25 % silase jeroan ikan tuna dan 75 % tepung ikan,
E = 100 % tepung ikan.

1,2,3 = Ulangan.
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P kur h

Peubzah Jang divkur dalam penelitian ini adslah per-
tumbuhan mitlak, laju vertumbnhan ind@?idu harian;'tingkﬂt
kelangsungan hidup dan konversi pakan,

Untuk mengetahui pertumbuhan mutlak henih; malca di-
lakukan penimbangan berat biomsssa untuk tiap satuan per-
cobaan pada awal dan akhir penelitian, Pertumbuhan mutlak

dihitung dengan menggunskan rimus Royce (1972 dalam Azis,
1983)

w = wt—'ﬂ"u

dimana, W = Pertumbuhan mitlak (mg).
Wt = Rerat rata-rata akhir penelitian (mg).
W, = Berat rata-rata awal penelitian (mg).

Untuk mengetehul laju pertumbuban individu harian
(Specifik Growth Rate) dihitung berdasarkan metode Jauncey
dan Ross (1982 dalam Alimuddin, 1991) sebagal berikut :

-
dimana,

SGR = Pertumbuhan individu harian ikan uji
(% perhari).

Hf = Berat rata-rata ikan ujli pada waktu t
(gram).

W = Berat rata-rata ikan uji pada awal

e penelitian (gram),

t = Periode waktu penelitian (7 hari).
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Sedangkan tingkat kelangeungan hidup ikan uji di-
tentukan dengan membandingkan jumlah hewan ujli yang hidup
pada akhir penelitian dengan jumlah individu pada awal
penelitian., Besarnya nilat tingkat kelangsungan hidup

ikan uji dihitung dengan menggunskan rumis yang dikemuka-
kan oleh Effendie (1979) yaitu :

L
H'El
dimana,
= Kelangsungan hidup ikan uji (%)
Ht = Jumlah ikan yang hidup sampal akhir
renelitisn (ekor).
Hn = Jumlah l1kan pada awal penelitian

(ekor).

Untuk nilail konverei pakan gihitung dengan mengguns-
kan rumis yang dikemukakan ﬁl&h Sedgwick (1979 dalanm
Alimuddin, 1991) yaitu :

FCR = N -~
_ e = W
dimana,
FCR = FKonversi pskan
F = Jumlah total pakan yang diberikan
(gram).
W% = Berat blomassa iksn uji pada akhir
venelitian (gram).
w = Berat biomassa ikan ujl pada awal
2 penelitian (gram).
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Apalisig Data

Sebelum dilakukan analisis ragam (ANOVA) terlebih
dahulu dilakukan uji homogenistas terhadap pertumbuhan
Futlak (Lampiran 4), laju pertumbuhan individu harian
(Lampiran 10) dan konversi pakan (Lampiran 16). Dilaku-
kan Juga uji normalitas terhadap data pertumbuhan mutlalk
(Lampiran 5), laju pertumbuhan individu harian (Lampiran
11) dan konversi pakan (Lampiran 17). Uji Additivitas
dilakukan juga terhadap data pertumbuhan mutlak (Lampiran
6), laju pertumbuhan individn harian (Lampiran 12) dan
konverst pakan (Lampiran 18).

. Untuk mengetahui ﬁangaruh perlakuan terhadap per-
tumbuhan, kelangsungan hidup dan konversi pakan benih
ikan mas; maka dilakukan snalisis ragam., Apablila per-
lakusn berbeda nrata,.maka dilanjutkan dengan Uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) untuk mengetahuil perlalkuan yang mem-
berikan respon terbaik (Suhardjono, 1978).

Karema semua ikan hidup (100 %) sampal akhir percn?aan,
maka tidak dilakukan analisie fagam terhadap data kelangsung-
an hidup. Sedangkan data kualitas air medium dianalisis

secara deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pengeruh 5 jenis pakan
uji terhadap pertumbuhen dan kelangsungan hidup ikan mas,
diperoleh data tingkst kelangsungan hidup, pertumbuhan
mitlsk biomasez, laju pertumbuhan individu herian, konversi

pakan dan kualitas air setiap medium perlakuan.

™ nekat Kel sungan

Tingkat kelangsungsn hidup ikan mas setiap percobasn
selama penelitian disajikan pads Tabel 5.

Tabel 5. W¥elangsunhgan Hidug Tkan Mas pada setiap
Perlakuzn Selama Penelitian

Perlakuan

Tlangan z E . 5 .
1 = 100 15& 100 100 100
2 100 100 100 100 100
% 100 100 100 100 100
Jumlah 300 300 200 300 300
Rata=-rata 100 100 100 100 100

Tabel 5 menunjukkan bahwa tingkat kelangsingan hidup
ikan mas pads tiap perlakuan adalah sama, vaitu 100 %.
T ngginya persentase tingkat kelangsungan hidup ikan mas
pada setiap perlakuan digebabkan oleh kandungan outrisi
pakan ysng 44 berikan dapat mencukupi kebutuhan m%nimum

sehingga tidak terjadi kekurangan makansn (malmutrition).




Di samping itu faktor yang sangat mendukung adalah kualitas
alr media selama penelitian masih berada pada kisaran yang
layak (Lampiran 21) untuk pertumbuhan ikan mas, Bal ter-
sebut sesuai dengan pernyataan Boyd (1979) bahwa dalam
suatu perairan jika ketersediaan makanan cukup dan di-

dukung oleh kualitas air yang normal maks ikan dapat hidup -
dengan balk,

Partuzbuhan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan rata=-
rata bobot biomassa ikan mas meningkat dengan bertambah-
nya waktu pengamatan untuk setiap perlakuan (Lampiran 1
dan Gambar 2).

Rata=Tata bobot biomsssa pada akhir penelitian se-
lama 56 hari masing-masing untuk perlakuan A sebesar
83,7 gram, perlakuan E gebegar 104,2 gram, perlakuan G
sebesar 97,5 gram, perlskuan D sebesar 88,9 gram dan per-

lakuan E sebesar 77,0 gram (Lampiran 1).

Laju Pe nTn du H

laju pertumbuhan individu harian untuk setiap per-
lakuan selama penelitian disajikan pada Tabel 6, serta

diperlihatkan secara histogram pada Gambar 3,
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Grafik Pertumbuhan Berat Biomasea Tkan
Setiap Perlakusn Selama Penelitian,
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Gambar 3.

Higtogram Pertumbuhan Individu Harian Ikan Mas
Pada Setiap Perlakuan Selama Penelitian.
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Tabel 6. Pertumbuhan Tndividu Barian Tkan Mas Pada

Setiap Perlakuan Selama Penelitian.

- s P
Ulangen arlakuan

A B Cc D7 E
1 2,183 2,562 2,409 2,291 2,031
2 2,165 2,509 2,392 2,267 2,035
3 2,185 2,521 2,433 2,258 2,065
Jumlah 6,533 7,592 7,234 6,816 6,131

Rata-rata 2,178 2,531 2,411 2,272 2,044

Tabel & memunjukkan bahwa pertumbuhan individu harian

- Yang tertinggl diperoleh pada perlakuan B (75 % gilase

Jeraan ikan.tuna dan 25 % tepung ikan) dan perlakuan C
kemidian berturut-turut perlakuan D (25 % silase jeroan
ikan tuna dan 75 ¥ tepung ikan), perlakman A (100 % silase
jeroan ikan tuna) dan perlakuan E (100 ¥ tepung ikan),

ﬁasil analisie gidik ragam memunjukkan bahwa komposisl
;;kan berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan individu
harian ikan mas; yaitu diperoleh F hitung = 9,8 > F tabel
(0,01) = 5,99 (Lampiran 13). UJji BNT lebih lanjut dilalu-
kan untuk mengetahul perbedasn pengaruh dari perlakuan-

perlakuan yang dicobakan dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Hasil Uji Beda Wyata Terkecil (BNT) Per-

EUMbuhan Individu Harian Tkan Mas (% per-
arian) Pada Setiap Perlskuan Selama Pe-

nelitian,
ferlakuan gﬁi:ih Selisih dengan BNT-tabel
B c D A 0,01 0,05
23531 -
2,411 0,127% -
2,272 n,esf 0,14°% - 0,19 0,27

2,178 0,35 0,23°  0,09"% -
2,04 0,49° 0,37 0,23 0,13%8

H P o Q'

Keterangan : *) Berbeda nyata
**) Berbeda sangat nyata
ng) Tidak Berbeda nyata

Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa diantara kelima per-
lakuan yang dicobakan ternyata perlakuan B tidak berbeda
nyata dengan perlakuan C dan berbeda nyata dengan perlaku—
an D serta berbeda sangat nyata dengan perlakuan A dan E,
Perlakuan ¢ tidek berbeda nyata dengan perlakuan D dan ber
beda nyata dengan perlakuan A, tetapl berbeda sangat nyata
dengan verlakuan E. Sedang perlakuan D tidak berbeda nyata
dengan perlakuan A dan berbeda nyata dengan perlakuan E
gerts perlakuan A tidak berbeda nyata dengan perlakuan E.
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Berdasarkan hasil analisis kandungan nutrisi pakan ujl
(Tabel 3) menunjukkan bahwa kandungan protein setiap pakan
uji hampir sama yaitu + 35 %, maka diduga bahwa bukan
kandungan protein yang menyebabkan laju pertumbuhan individu
harian ikan mae berbeda, Kadar protein yang dikandung se-
tiap jenis pakan tersebut éudah termasuk dalam batas yang
optimal., Sesual dengan pendapat Mujiman (1984) bahwa untuk
pertumbuhan optirum dibutuhkan protein berkdisar antara 30
gampal 36 ¥. Selanjutnya dikatakan bahwa ikan membutuhkan
zat glzl untuk kﬂhidﬁpannra seperti karbohidrat, protein,
lemak, vitamin, mineral dan air., Zat gizl tersebut akan
digunakan untuk menghasilkan tenaga, menggantl sel-sel
tubuh yang rusak dan Juga untuk pertumbuhan,

Kualitas protein ditentukan oleh kandungan asam-asam
amino yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan mas. FKelebih-
an energl yang diperoleh darl makanan yang dapat dicerna,
tidak dikeluarkan oleh tubuh melainkan ditimbun dalam.
hagtuk lemak. Makanan yang dimakan ikan digunakan untuk
tumbuh dan sebagian dijadikan bahan cadangan terdirl dari
lemak dan glykogen yang dislmpan di beberapa bagian tubuh
terutama pada jaringan tubuh ikan antara daging dan alat-
alat rongga badan, dibawah kulit dan di dalam limpa
(Ardiwinata, 1971 dalam Yusnaini, 1991).

Piduga yang sangat mempengaruhi pertumbuban ikan mas

pada penelitian 4{ni adalah kandungan BETN yang tinggi dan

serat kasar yang rendah, Hal ini terlihat pada perlakuan
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B (75 % ellase Jeroan ikan tuna dan 25 % tepung ikan) yang
menghasilkan pertumbuhan individu harian yang lebih baik
dibandingkan dengan perlakuan E; D; A dan E, Feadaan ini
disebabkan karena pakan B mempunyati kandungan BETN yang
tertinggl dan mempunyai kanﬁungan serat kasar yang terendah
dibandingkan dengan pakan C, D; A dan E sechingga zat gizi
yang dikandung pada pakan B lebih banyak yang dapat diserap
untuk menghasilkan pertumbuhan individu harian yang lebih
baik,

Pertugbuhan Biomassa Mutlak
Pertimbuhan biomassa mutlak ikan mas selama penelitian
pada semua unit percobaan disajikan pada Tabel 8, serta di-

perlihatkan secara histogram untuk setiap perlakuan pada

Gambar L.

Tabel 8, Pertumbuhan Blomassa Mutlak Ikan Mas (gram)
Pada Setiap Perlzkuan Selama Penelitian,

Perlakuan

Dlangan 1 - o = x
1 5'3'? 'E'Dl} ?EIE 'E','H-ll' 52,1
2 58,8 78,1 70,7 63,7 52,5
3 59,5 7845 73,8 63,8 52,7
Jumlah 177,0 = 236,9  216,7 191,9  157,3
Rata=rata 59:0 ??iﬂ ?E}E 'El'hﬂ' 52,{1.
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Tab
el 8 menunjukkan bahwa pertumbuhan biomassa mutlak

1kan mas yang terbaik adslah perlakuan B (75 % silase
jeroan ikan tuna dan 25 ¥ tepung ikan}; kemudian berturut-
turut Perlakﬁﬂﬂ C (50 % silase jerosn ikan tuna dan 50 %
tepung ikan), perlakuan D (25 % silase jeroan ikan tuna
dan 75 % tepung ikan), perlskuan A (100 % silase jeroan
ikan tuna) dan perlakuan E (100 % tepung ikan).

Haeil analisis sidik ragam menunjukkan bashwa komposisl
pakan berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan matlak
bicmassa ikan mas, yaitu diperocleh F hitung = 39,4 >
F tahalcﬂ;ﬂl} = 5,99 (Lampirsn 7)., Uji BNT lebih lanjut
dilakukan untuk mengetahui perbedaan pengaruh dari per-
lakuan-perlakuan yang dicobakan dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9, Hasll Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Per-

tumbuhan Biomassa Mutlak Tkan Mas (gram)
Pada Setiap Perlskuan Selama Penelitian,

Nilai Seligih dengan ENT-tabel
Perlakuan Tengah g 5 5 A 0,01 0,05
B 79,0 -
c 72,2 6,8 -
D 64,0 150 82 - 5,28 7,50
A 59,0 20,0 13,2 50 -
E 52,4 26,6 19,8 11,6 = 6,6

#) Berbeda nyata
#+) Berbeda sangat nyata
ns) Tidak berbeda nyata

Keterangan t.

a2




. Tabel 9 di atas menunjukkan bahwa diantara kelima per-
lakﬂan yang dicobakan ternyata perlakuan B berbeda nyata
dengan p?rlakuau C dan berbeda sangat nyata dengan per-
lakuan D, A dan E.. Perlskuan C berbeda sangat nyata dengan
perlakuan D, A dan E. Perlaskuan D tidak berbeda nyata
dengan perlakuan A dan berbeda sangat nyata dengan per-
lakuan E serta perlakuan A berbeda nyata dengan perlakuan E,

Pada penelitian ini nampak bshwa pertumbuhan biomassa
mutlak tertinggi bukan disebabkan oleh semakin tinggl atau
rendahnya persentase protein silase jeroan ikan tuna atane
pun protein tepung ikan dalam pakan, Akan tetapi ada
kombinasi tertentu yang menghasilkan pertumbuhan tertinggl
bagl ikan mas, yaitu kombinasi pada perlakuan B (75 %
gilase jeroan ikan tuna dan 25 ¥ tepung ikan)., Tingginya
perturbuhan biomasesa yang dihasilkan oleh perlakuan ter-
gebut diduga pula bahwa pada kﬂmhinaa# tersebut saling
menutupi kekursngan nilai-nilai gizi, sehingga terjadi
keseimbangan atau kesesualan pilai glzl yang dibutuhkan
ikan mag dalam pertumbuhannya, Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Anggorodi (1979) bahwa apabila protein dalam
dua jenig atau lebih bahan makanan yang setiap bahannya
mengandung protein berkualitas rendah bila diberikan dalam
kombinasi maka dapat saling melengkapl satu dengan yang
Di tambahkan pula oleh Sikong (1982), bahwa

lainnya.

gabungan dua atau lebih sumber protein menyebabkan saling

menputupi kekurangan asam amino masing-masing bahan,
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Selain ity Perbedaan pertumbuhan biomassa mutlak juga
terutama disebabkan oleh pertumbuhan individu den tingkat
kelangsungan hidup, Pertumbuhan biomassa mutlak pada per-
lakuan B lebih besar dibandingkan dengan perlakuan E; D,

A dan E diesebabkan oleh perbedaan laju pertumbuhan individn
harian, Dimana pada perlakuan B laju pertumbuban individu
harian ikan mas lebih besar dibanding dengan perlakuan
lainnya, Sedangkan tingkat kelangsungan hidup pada per-
cobaan ini tidak menyebabkan perbedaan pertumbuhan bio=-
massa mutlak ikan mas, karena tingkat kelangsungan hidup
ikan mas dari kelima perlakuan tersebut fidak berbeda

(100 .%).

Eonversl Pakan

Milai konversi pakan yang dihasilkan setlap perlakuan
gampal akhir penelitian dapat dilihat pada Tabel 10,
gserta diperlihatkan secara histogram pada Gambar 5.

Tabel 10. MNilai Konversi Pskan (FCR) Pada Setiap
Perlakuan Selama Penelitian.

Parlakuan

Ulangan ; B = = -

1 2,07 1,92 2,02 2,07 2,29

2 2,09 1,96 2,05 2,10 2,27

3 2,07 1,95 1,96 2,10 2,26

Jumlah EIEE 5153 'E',GEP EIE? E‘j'ﬁ’a

Rata-rata 2,08 1,94 2,01 2,09 gisy
3k
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Tabel 10 menunjukkan nilai konversi pakan ikan mas
berturut-turut dary Yang terendah ke nilai yang tertinggi,
¥aitu perlakuan B f?ﬁ % silese jercan ikan tuna dan 25 %
tepung ikan) = 1,94, perlakuan ¢ (50 % silace jervan ikan
tuna dan 50 % tepung ikan) = E;ﬂl; verlakuan A {100 %
sllase jerocan ikan tuna) = E,GE; perlakuan D (25 ¥ silase
Jercan ikan tuna dan 75 % tepung ikan) = 2,09 dan per-
lakuan E (100 % tepung ikan) = 2,27,

Hasll snalisie ragam menunjukkan bahwa komposiei
pakan berpengaruh sangat nyata terhadap konversi pakan
ikan mas, yaitu diperoleh F hitung 45,0 2> F tabel {g;nl}
5,99 (Lampiran 19). Uji BENT lebih lanjut dilakukan untuk
mengetahui perbedaan pengsruh dari perlakuan-perl&kuan

yvang dicobakan dapat dilihat pada Tabel 11,

Tabel 11, Haeil Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Nilai
Konversi Pakan Setiap Perlakuan Selama

Penelitian,
Nilai Selisih dengan BNT-tabel
Perlakuan Tengah = D A o 0,01+ 0,05
E 2.ef -
D 2,09 0,18"°
. ne
A 2,07 0,20 0,02 - 0,18 0,26
-
¢ 2,01 0,26  0,08"% 0,06"% -
L ]
B 1,94 0,35  0,15"% 0,13"¢ 0,07"®

#) Berbeda nyata
#+) Berbeda sangat nyata
ns) Tidak berbeda nyata

KEeterangan @
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Tabel 11 di atag menunjukkan bahwa diantara kelima

perlakuan yang dicohakan ternyata perlakuan E tidak ber
beda nyata dengan perlskuan D dan berbeda nyata dengan
perlakuan A, C serta berbeda sangat nyata dengan per-
lakuan B. Perlakuan D tidak berbeda nyata dengan per-
lakuan A, C dan B, Untuk perlakuan A Juga tidak ber-
beda nyata dengan perlskuan €, B dan perlakusn C tidak
berbéda nyata dengan perlakuan B,

Berdasarkan uji BNT terlihat adanva pengaruh yang
sama pada kelima perlzkuan, diduga disebabkan oleh kandung-
an protein pada kelima perlakuan tersebut adalah relatif
sama, yaitu # 35 ¥ sehingga pemanfaatan makanan atau
efisiensi makanan yang diberikan pada fikan mas pun relatif
Eama,

ﬁilai konversi paskan dipengeruhi pula oleh pertumbuhan
biomassa ikan, dimana antara konversl pakan dan pertumbuhan
blomagsa ikan adalah berbanding terbalik., Jadi semakin
tinggl berat biomassa ikan, maka nilsi konversi pakan se-
mﬁkin rehdah. Rendahnya konversi pakan erat pula kaitan-
nya dengan pertumbuhan yang dipengaruhi oleh kuantitas dan
kualitas pakan, keadsan lingkungan serta kondisi ikan itu
sendiri, FKeserasian zat-zat yang terdapat dalam pakan
dengan yang dibutuhkan ikan akan menurunkan nilai konversi
sesual dengan pendapat Djajasewska (1990), se-

pakan,
makin rendah nilai konversi pakan, semakin baik karens

gedikit jumlah pskan yang dihabiskan untuk menghasilkan

berat tertentu.
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Kualitas Alr

Selama peueliFian diadgkan pengukuran kualitas air
yang meliputi suhu, oksigen, karhundinkaida; derajat ke
asaman (pH) dan amoniak (Lampiran 21), |

Subu air medium selama penelitian berkisar 25 - E?GE.
Nilai tersebut masih berada pada kisaran yang layak untuk
kehidupan dan pertumbuhan ikan mas. Boyd (1979 menyata-
kan bahwa ikan-ikan tropis tumbuh dengan balk pada suhu
25 - 32°C, suhu air memrpunyail pengaruh yang besar ter-
hadap pertukaran gzat atau metabolisme dari makhluk'hidup.
_ Kandungan okslgen terlarut yang didapatkan selama
Perelitian adalah berkisgar 4,01 - 5,2% ppm. Keadaan ini
masih dapat dikatakan layak. Sesual dengan pendapat
Sylvester (1958 dalam Arif, 1993), ikan dapat hidup layak
di dalam suatu peralran yang mengandung kadar okeigen yang
cukup atau tidsk boleh kurang dari 4,0 ppm. Kandungan
okeigen terlarut yang cukup baik selama penelitian di-
sebabkan oleh aerasi yang cukup lancar pada setiap wadah
penelitizan.

Kadar karbondioksida selama penelitian berkisar 1,00 -
Kigaran ini juga masih layak untuk pertumbuhan

2,17 ppm.

ikan mas. Hal ini didasarkan pada pendapat Susanto (1987)
bahwa kandungan karbondioksida bebas maksimum dalam air

yang masih dianggap tidak membahayskan ikan adalah sekitar

25 ppm.
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Derajat keaseman (pH) yang diperoleh selama penelitian
berkisar 7 - 8, Kisaran ini masih layak untuk pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan mae. Zonneveld dkk.; (1991)
menyatakan bahwa kriteria untuk budidaya golongan Eyprinidaa;
yaknl perairan yang mengandung pH berkisar dari é;ﬂ sampal
9,0.

Eisaran amoniak yang didapatkan selama penelitian ads-
lah 0,003 - 0,033 ppm., Kadar amoniask tersebut masih dalam
kisaran yang layak untuk kehidupan ikan mas. Hal ini di-
dssarkan pada pernyataan Pescod (1973 dalam Wandoyo, 1975)
bahwa kadsr amoniak yang baik untuk kehidupan ikan dan

organisme perairan lainnya adalah tidak lebih dari 1 ppm.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesinpulan
Berdsearkan hasil penelitian pengaruh silase jeroan

ikan tuna sebagai sumber protein hewani terhadap per-

tumbuhan dan kelangsungan hidup ikan mas dapat disimpulkan

gebagal berikut :

a4, Pemberlan pakan dengan komposisi pakan 75 % silase
Jeroan ikan tuna dan 25 % tepung ikan (perlakuan B)
menghasilkan pertumbuhan biomassa mutlak, laju per-
tumbuhan individu harian dan konversi pakan yang ter-
baik,

b, Tingkat kelangsungan hidup ikhn mas selama penelitian
Padar semia unit percobaan adalah 100 %.

¢, Kualitas air medium pada semua unit percobaan masih
dalam kisaran yang layak untuk pertumbuhan dan ke-
langsungan hidup ikan mas,

Saran

Untuk pertumbuhan dan kelangsungsn hidup ikan mas,
sebaiknya dalam pakan mengandung gilase jeroan ikan tuna

sebanyak 75 % dan tepung ikan sebanyak 25 % sebagal sumber

protein hewani. Disamping itu diharapkan adanys penelitian

lanjutan mengenai persentase pemberlan silase jercan ikan

tuna dan tepung ikan dalam pakan yang memberikan pertumbuh-

an yang optimal bagl ikan mas.
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